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ABSTRACK

Skripsi yang berjudul ¢Peran Wanita Dalam Meningkatkan
Perekonomian Keluarga Melalui Koperasi Syariah Wanita Al-Amanah di
Desa Balun Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan’’ merupakan hasil
penelitian berlatar belakang dari banyaknya pendapatan yang diperoleh oleh
suami di Desa Balun Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan belum dapat
memenuhi kebutuhan keluarganya, karena itu, peran seorang istri sangat
diperlukan dalam membantu suaminya untuk memenuhi kebutuhan keluarga dan
karena terkendala modal untuk melakukan suatu usaha membuat para istri
kesulitan bagaimana cara untuk memperoleh pendapatan supaya dapat membantu
meringankan beban suami.

Jenis penelitian ini adalah kualitatif yang menggunakan metode kualitatif
deskriptif untuk menganalisisnya yakni, teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan melakukan wawancara ke beberapa informan secara langsung dan online,
serta melakukan dokumentasi, studi kepustakaan untuk memperoleh informasi
yang luas serta keabsahan data yang terkait dengan judul penelitian.

Wanita di Desa Balun Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan yang
menjadi anggota Koperasi Syariah Wanita Al-Amanah sangat berperan dalam
meningkatkan perekonomian keluarganya, mereka melakukan suatu usaha dengan
menggunakan modal yang mereka peroleh dari pembiayaan dengan
menggunakan akad mudharabah di Koperasi Syariah Wanita Al-Amanah yang
ada di Desa tersebut, usaha yang dijalankannya seperti, berjualan ikan, keperluan
tani, berbagai macam jajan, baju, mie ayam, nasi goreng dan ada yang membuka
warung kopi, sehingga dengan hasil usaha tersebut, dapat mereka gunakan untuk
membantu meringankan beban suami dalam memenuhi kebutuhan keluarga.

Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa para wanita di Desa
Balun Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan yang menjadi anggota Koperasi
Syariah Wanita Al-Amanah sangat berperan dalam perekonomian keluarganya,
dengan modal yang mereka perolen dengan mengajukan pembiayaan
menggunakan akad mudharabah kepada Koperasi Syariah Wanita Al-Amanah
yang ada di Desa tersebut, mereka dapat melakukan bisnis usahanya dengan
lancar jika dibanding sebelum adanya Koperasi di Desa tersebut, dengan hasil
usaha yang dijalankannya, dapat mereka gunakan untuk membantu meringankan
beban suami dalam memenuhi kebutuhan keluarga seperti, membayar uang
sekolah anak, listrik, belanja keperluan dapur, membeli kebutuhan pribadinya dan
juga dapat mereka gunakan untuk membayar zakat, memberikan infaq dan
shodagah kepada sesama yang membutuhkan, dengan itu, perekonomian keluarga
dapat dikatakan meningkat jika dibanding sebelum berperannya para istri
didalamnya, karena sebelumnya, dengan hasil yang peroleh suaminya saja belum
bisa memenuhi kebutuhan keluarga sehari-hari.

Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapkan para wanita yang menjadi
anggota Koperasi Syariah Wanita Al-Amanah tetap komitmen dalam menjalankan
bisnisnya, serta lebih memperluas lagi informasi terkait Koperasi Syariah Wanita
Al-Amanah kepada masyarakat Desa Balun, supaya lebih banyak para wanita
yang dapat memanfaatkan dana Koperasi untuk tujuan yang bermanfaat.
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DAFTAR TRANSLITERASI
Di dalam naskah skripsi ini banyak dijumpai nama dan istilah teknis
(technical term) yang berasal dari bahasa Arab ditulis dengan huruf Latin. Hasil
Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI. No.158 Tahun 1987 dan No0.0543b/U/1987. Pedoman
transliterasi yang digunakan sebagai berikut ini:

A. Konsonan

No| Arab Nama Huruf Latin Nama

1. \ Alif | Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

2. (- Ba B Be

3. O Ta T Te

4. Il $a $ Es (dengan titik di atas)
5. d Jim J Je

6. z Ha Ha Ha (dengan titik di bawah)
7. C Kha Kh Ka dan Ha

8. d Dal D De

9. 3 Zal 7z Zet (dengan titik di atas)
10. D Ra R Er

11. B) Zai Z Zet

2. o Sin S Es

13. g Syin Sy Es dan Ye

14, U Sad S Es (dengan titik di bawah)

xii




De (dengan titik di bawah)

15. o= Dad D

16.| L Ta T Te (dengan titik di bawah)
17. L Za z Zet (dengan titik di bawah)
18. & ‘Ain ‘< Apostrof terbalik

19. & Gain G Ge

20. —a Fa F Ef

21. Q3 Qof Q Qi

22. &l Kaf K Ka

23. J Lam L El

24. e Mim M Em

25. ) Nun N En

26. S Wau w We

27. S Ha H Ha

28. ¢ Hamzah i Apostrof

29. £ Ya Y Ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.

1.  Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupatan dan/atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

No

Tanda dan Huruf Arab

Nama

Huruf Latin

Nama

Xiii




1. —_ Fathah A A
2. —_— Kasrah I '
3. —_ Dammah U U
Catatan: Khusus untuk hamzah, penggunaan apostrof hanya berlaku
jika hamzah berharakat sukun atau didahului oleh huruf
yang berharakat sukun.
Contoh: igtida’ (L)
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupaga bungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
No Tanda Nama Huruf Latin Nama
"y (— Fathah dan ya’ Ay Adanl
R. S Fathah dan wau Aw Adan U
Contoh:  bayna (cw)
mawdi’ (g s <)
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Harakat dan Huruf dan Nama
Ng Huruf Nama Tanda
1. | Fathah dan Alif a a dan garis di atas
2 — kasrah dan ya 7 i dan garis di atas

Xiv




3. gran dhammah dan wau U u dan garis di atas

Contoh:  al-jama’ah (dcleal))
TakhyTr (Ludd)

Yadora (Lsv)

C. Ta’marbutah
Transliterasi untuk ta marbitah terbagi menjadi dua, diantaranya
sebagai berikut:
1. Jika hidup (menjadi mudaf) transliterasinya adalah t.

2. Jika mati atau sukun, transliterasinya adalah h.

Contoh:  Shari’at al-Islam (em-wy ay )

Shari’ah islamiyah (‘\-‘A)‘“‘A"’-’J‘:“)

D. Penulisan Huruf Kapital

Meskipun sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All-
Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang
penggunaan huruf capital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia
yang berlaku (EYD). Huruf capital misalnya, digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada
permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka
yang ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan
huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A
dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan
yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului
oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam
catatan rujukan. Huruf awal (initial latter) untuk nama diri, tempat, judul

buku, lembaga dan vyang lain ditulis dengan huruf besar.

XV



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Peran wanita dalam aspek sosial dibagi menjadi dua peran yaitu, peran
wanita dalam keluarga dan peran wanita dalam masyarakat. Yang dimaksud
peran disini adalah bagian yang dimainkan seseorang pada setiap keadaan dan
cara bertingkah laku untuk menyelaraskan diri dengan keadaan. Contoh dari
peran wanita dalam keluarga adalah peran wanita sebagai istri dan peran
wanita sebagai ibu. Contoh dari peran wanita dalam masyarakat adalah peran
wanita dalam komunitas, peran wanita dalam pekerjaan (profesi). *

Peran-peran tersebut menunjukkan bahwa wanita adalah mahluk yang
kuat, hebat dan istimewa. Untuk membuktikan wanita adalah mahluk yang
kuat, hebat dan istimewa dapat dibuktikan dengan firman Allah SWT dalam
surah an-Naml ayat 23:

she G Whoed Koo dmdy Ml S Gasy
Artinya : “Sesungguhnya, kudapati ada seorang perempuan yang

memerintahkan kaumnya dan dia dianugerahi segala sesuatu serta

Y Indah Ahdiah, “’Peran-peran Perempuan Dalam Masyarakat’’ : Jurnal Academica, Volume 04,
Nomor 02, Oktober 2013.



memiliki singgasana yang besar”.?Dalam ayat tersebut mengisyaratkan
bahwa ada seseorang wanita yang sangat cakap memegang kekuasaan, dia
adalah Ratu Bilgis. Lain dari itu, contoh lain yang membuktikan bahwa
wanita merupakan makhluk yang kuat, hebat dan istimewa dapat dilihat
dari beberapa contoh para wanita hebat pada masa Rasulallah SAW
seperti, Siti Khadijah binti Khawalid, dia sosok pebisnis yang hebat dan
kaya raya, Aisyah binti Abu Bakar, dia sosok ilmuan muda, cerdas, cantik

dan masih banyak wanitaa hebat lainnya. *

Namun dalam realitanya, saat ini mindset masyarakat mayoritas
cenderung menganggap wanita itu lemah, wanita dianggap seringkali
bergantung pada laki-laki dalam hal finansial, ataupun dalam hal untuk
memenuhi kebutuhan lainnya. Lain dari itu, wanita juga dianggap tidak
sehebat dibandingkan dengan laki-laki, mulai dari kekuatan fisik,
pengalaman dan kecerdasan yang dimiliki. Namun perlu diketahui,
semua itu tidaklah benar, karena saat ini banyak sekali para wanita yang
berkecibung dalam profesi yang dapat menghasilkan pendapatan seperti,
banyak wanita yang melakukan bisnis usaha, banyak sekali para wanita
yang suka menulis sehingga dengan hasil tulisannya dapat menghasilkan
pendapatan, banyak juga para wanita yang berkecibung dalam tatanan
instansi perusahaan maupun pemerintahan dan masih banyak lagi

profesi-profesi lain yang diemban oleh  para  wanita.

*al-Qur’an, surah al-Naml : 23.

*Wahyu Nur Hidayah, ¢ 'Nilai Kepemimpinan Perempuan’’ (Skripsi Institut Agama Islam Negeri
Salatiga, 2018).



Berbeda pada zaman jahiliyah yakni, zaman sebelum Islam datang,
pada saat itu mayoritas wanita hanya diperbolehkan untuk mengerjakan
pekerjaan domestik saja seperti, mencuci piring, mencuci baju,
membersihkan rumah, memasak, mengurus suami, mengurus anak,
sehingga mereka tidak dapat memperoleh pendapatan, lain dari itu para
wanita jug dilarang untuk menuntut ilmu, menuntut ilmu dibangku
sekolah maupun dalam forum-forum belajar secara umum, sehingga
mayoritas ilmu, pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh wanita juga

terbatas.

Merujuk hal tersebut, Islam hadir untuk mengangkat derajat para
wanita, sesuai dengan penelitian ini, salah satu bukti terangkatnya derajat
wanita yaitu , Islam memberikan kesempatan kepada para wanita untuk
ikut serta dalam meningkatkan perekonomian keluarga, Islam
memperbolehkan wanita untuk berkarir dan bekerja di luar rumah,
namun harus atas izin suami bagi mereka para wanita yang sudah
bersuami dan harus atas izin kedua orang tua bagi mereka para wanita
yang belum mempunyai suami, sehingga bukan hanya peran domestik
saja yang diperbolehkan, layak dan dapat dikerjakan para wanita, karena
pada dasarnya manusia itu sama, yang membedakan hanya tingkat
keimanan dan ketagwaannya saja, seperti yang dijelaskan dalam

Qs. az-Zariyat ayat 49 :

5288 80 i 35 Gl 55 0K



Artinya : “’Dan segala sesuatu kami ciptakan berpasang-pasangan
agar kamu mengingat kebesaran Allah SWT’ 4
Seperti para wanita di Desa Balun Kecamatan Turi Kabupaten
Lamongan yang menjadi anggota Koperasi Syariah Wanita
Al-Amanah, mereka ikut andil dalam meningkatkan perekonomian
keluarganya dengan memanfaatkan Koperasi Syariah Wanita
Al-Amanah yang ada di Desa tersebut, mereka menjadikannya akses
untuk mendapatkan pinjaman modal yang nantinya dengan modal
tersebut dapat digunakan sebagai modal usaha yang baru akan dijalankan
maupun dijadikan modal tambahan untuk usaha yang sudah dijalankan
sebelumnya. Adapun usaha yang dijalankannya seperti, jualan ikan,
jualan perlengkapan pertanian, berjualan mie ayam, jualan kebutuhan
dapur, merancang (jual jajan + jual kebutuhan dapur), menjual jajan,
merancang (jual jajan, sabun, hand body, air), membuka warung kopi,

menjual nasi goreng.

Koperasi Syariah Wanita Al-Amanah hadir di Desa Balun
Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan dengan tujuan untuk
mensejahterakan masyarakat di Desa tersebut pada umumnya dan untuk
memberdayakan para wanita di Desa tersebut yang menjadi anggota
Koperasi pada khususnya. Dengan memberikan pinjaman modal
menggunakan akad yang jelas, tidak merugikan salah satu pihak yakni,

pinjaman dengan menggunakan akad mudharabah, dengan akad tersebut

* al-Qur’an, surah az-Zariyat : 49.



para wanita yang menjadi anggota dari Koperasi tidak perlu bingung
mengenai teknis bagi hasilnya, karena akad mudharabah menerapkan
sistem bagi hasil dan tidak menerapkan sistem bunga.

Dengan menjalankan suatu usaha, para wanita yang menjadi
anggota Koperasi Syariah Wanita Al-Amanah dapat memperoleh
pendapatan dan dari pendapatan tersebut, dapat digunakan untuk
membantu meringankan beban suami dalam memenuhi kebutuhan rumah
tangga seperti, membiayai uang sekolah anak, mampu memenuhi
kebutuhan dapur sehari-hari, mampu membayar uang tagihan listrik
keluarga dan dengan pendapatan hasil usaha yang dijalankannya juga,
mereka dapat membeli kebutuhan pribadinya seperti, produk kecantikan
dan perlengkapan dalam berbusana sehari-hari. Lain dari itu, dengan
pendapatan yang diperoleh dari hasil usahanya mereka juga dapat
membayar zakat, memberikan infaq dan shodagah kepada sesama yang
dirasa masih membutuhkan.

Dengan itu, pendapatan yang diperoleh suami bisa ditabung untuk
membiayai kebutuhan-kebutuhan yang sifatnya mendesak seperti, biaya
berobat, biaya untuk acara tasyakuran keluarga, biaya untuk membeli
perlengkapan rumah yang sudah rusak dan harus diganti dan masih banyak
kebutuhan-kebutuhan lain yang dibutuhkan dan harus dipenuhi dimasa
yang akan datang, dengan ini, kebutuhan keluarga akan tercukupi. Dalam

hal ini, wanita di Desa Balun Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan yang



menjadi anggota Koperasi Syariah Wanita Al-Amanah sangat berperan
dalam perekonomian keluarga, bukan hanya berperan dalam menjaga
kestabilan perekonomian keluarga saja, tetapi sangat berperan dalam
meningkatkan perekonomian keluarga juga, yang sebelumnya seorang istri
tersebut hanya mengandalkan uang bulanan dari suami untuk memenuhi
kebutuhan keluarga dan kebutuhan pribadinya, dengan itu, masih banyak
kebutuhan keluarga yang masih kekurangan dan belum dapat terpenuhi,
namun berbeda setelah adanya Koperasi Syariah Wanita Al-Amanah,
mereka dapat memanfaatkan Koperasi Syariah Wanita Al-Amanah sebaik
mungkin untuk menunjang usaha bisnis yang sudah dijalankan maupun
yang masih baru mau mulai dijalankan, dengan itu, mereka dapat
mendapatkan suatu penghasilan yang dapat digunakan untuk membantu
suami dalam memenuhi kebutuhan keluarga.

Sejalan dengan pendapat Pareto, tentang teori kesejahteraan,
Pareto menyatakan perubahan suatu keadaan dikatakan baik (sejahterah),
jika dengan perubahan tersebut ada (minimal satu) pihak yang
diuntungkan dan tidak ada satu pihak pun yang dirugikan. >Sehingga
dengan ini peneliti mengambil judul terkait PERAN WANITA DALAM
MENINGKATKAN PEREKONOMIAN KELUARGA MELALUI
KOPERASI SYARIAH WANITA AL-AMANAH DI DESA BALUN

KECAMATAN TURI KABUPATEN LAMONGAN.

> Drs Lincoln Arsyad, Msc. Ekonomi Mikro, (Jakarta : Gemapress, 1999), hal 23.



B. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah
1. Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka dapat

diidentifikasikan permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut :

a. Pendapatan sebagian suami masyarakat di Desa Balun Kecamatan
Turi Kabupaten Lamongan belum bisa mencukupi kebutuhan
keluarga.

b. Belum optimalnya usaha yang dijalankan para wanita di Desa
Balun Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan karena terkendala
modal sebelum adanya Koperasi Syariah Wanita Al-Amanah.

c. Banyak masyarakat Desa Balun Kecamatan Turi Kabupaten
Lamongan terbebani dengan bunga atas pinjaman dari lembaga
keuangan konvensional yang di bebankan kepada mereka.

2. Batasan Masalah

a. Menjadi angota Koperasi Syariah Wanita Al-Amanah supaya dapat
memanfaatkan dana yang dapat digunakan sebagai pinjaman untuk

modal usaha.

b. Membuka bisnis usaha dengan menggunakan modal dari Koperasi
Syariah Wanita Al-Amanah untuk membantu meringankan beban
suami dalam memenuhi kebutuhan dan dapat meningkatkan

perekonomian keluarga.



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan sebelumnya,
maka muncul rumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana peran wanita yang menjadi anggota dari Koperasi Syariah
Wanita Al-Amanah dalam meningkatkan perekonomian keluarga di
Desa Balun Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan ?

2. Bagaimana peran Koperasi Syariah Wanita Al-Amanah di Desa Balun
Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan dalam membantu anggota

untuk meningkatkan perekonomian keluarga ?



D. Kajian Pustaka
Penelitian ini berdasarkan peran wanita dalam membantu
meringankan beban suaminya dalam memenuhi kebutuhan keluarga di
Desa Balun Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan melalui Koperasi
Syariah Wanita Al-Amanah yang ada di Desa tersebut. Didalam
Koperasi Syariah Wanita Al-Amanah terdapat ibu-ibu yang sudah
berkeluarga, mereka ada yang menjadi pengurus dan ada juga yang
menjadi anggota biasa, mereka ikut serta dalam mengelola Koperasi
sehingga Koperasi bisa berjalan dan berkembang sampai saat ini.
Sejauh ini Koperasi Syariah Wanita Al-Amanah dapat
memberikan dampak positif untuk anggotanya, khususnya dalam
meringankan beban suami untuk memenuhi kebutuhan keluarga dan
dapat meningkatkan perekonomian keluarga mereka, seperti salah satu
contoh anggota Koperasi Syariah Wanita Al-Amanah yang mampu
menjalankan usahanya dibidang jual beli ikan di salah satu pasar ikan di
Lamongan, dengan menggunakan modal awalnya dari pinjaman yang
diberikan oleh Koperasi Syariah Wanita Al-Amanah yang ia peroleh
dengan mengajukan pembiayaan menggunakan akad Mudharabah.
Dengan uang hasil usaha yang dimiliki istri tersebut mampu
membiayai uang sekolah anak, dengan uang hasil usaha tersebut sang
istri mampu memenuhi kebutuhan dapur sehari-hari tanpa meminta
kepada suami, dengan uang hasil usahanya tersebut sang istri mampu

membayar uang tagihan listrik keluarga dan dengan uang hasil usaha
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yang dijalankan tersebut bisa digunakan untuk membeli kebutuhan
pribadi sang istri seperti produk kecantikan dan perlengkapan dalam
berbusana sehari-hari, lain dari itu dapat digunakan juga untuk
membayar zakat, memberikan infaq dan shodagah kepada sesama yang
dirasa masih membutuhkan, sehingga pendapatan suami bisa ditabung
untuk membiayai kebutuhan-kebutuhan yang sifatnya mendesak seperti
biaya berobat, biaya acara tasyakuran keluarga, biaya untuk membeli
perlengkapan rumah yang sudah rusak dan kebutuhan-kebutuhan lain
dimasa mendatang.

Dalam hal ini, wanita sangat berperan sekali dalam
meningkatkan  perekonomian keluarga. Sebelum dilakukannya
penelitian, maka perlu adanya acuan terhadap penelitian terdahulu
untuk menunjang penelitian yang maksimal. Penelitian-penelitian

terdahulu antara lain:
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1. Skripsi oleh Fikria Munawwarah, dengan judul ‘’Studi tingkat

partisipasi wanita dalam meningkatkan perekonomian keluarga
menurut prespektif ekonomi islam’’. Dalam penelitian ini peneliti
membahas tentang masalah kemiskinan dan ketenagakerjaan yang
belum seimbang. Rendahnya tingkat kesejahteraan masyarakat dan
selalu meningkatnya angka kemiskinan maka perlu adanya solusi
untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. Dalam keluarga inti
terdapat seorang suami, istri dan anak, salah satu kewajiban suami
adalah mencari nafkah, akan tetapi dalam islam seorang istri juga
diperbolehkan bekerja untuk membantu suami mencari nafkah
dengan tujuan meringankan beban suami dalam memenuhi
kebutuhan didalam keluarga, dengan syarat atas izin dari suami.
Kesamaan dari penelitian ini adalah keduanya sama-sama
membahas peran wanita dalam meningkatkan perekonomian
keluarga.

Dalam penelitian ini peneliti masih mencari permasalahan
apa saja yang masih mempengaruhi terealisasinya wanita untuk
ikut serta berpartisipasi dalam meningkatkan perekonomian
keluarga, dengan mengetahui permasalahan yang ada maka peneliti
mampu memberikan ide-ide kreatif untuk memecahkan masalah

tersebut. ®

°Fikria Munawarah, Studi Tingkat Partisipasi Perempuan Dalam Meningkatkan Perekonomian

Keluarga Menurut Prespektif Ekonomi Islam, (Skripsi Universitas Islam Negeri Ar-raniry Banda

Aceh, 2
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2. Skripsi oleh Dian Pita Sari, dengan judul “’Peran Istri Dalam

Membantu Perekonomian Keluarga di Desa Tunjung Selamat
Kecamatan Padang Tualang Kabupaten Langkat. Dalam penelitian
ini peneliti membahas tentang bagaimana aktivitas istri dalam
menjalankan perannya sebagai ibu rumah tangga dan perannya
dalam membantu perekonomian keluarga. Wanita sangat berperan
dalam keluarga selain berperan dalam pekerjaan domestik wanita
juga berperan penting dalam perekonomian keluarga, karena
mayoritas dalam keluarga yang berperan menyimpan uang dan
memutar uang keluarga adalah istri. Jika istri dalam keluarga
tersebut tidak mampu mengatur keuangan dalam keuarga dan
pendapatan suami tidak sebanding dengan pengeluarannya maka
kondisi perekonomian keluarga akan jelek, begitupun sebaliknya
jika istri tersebut mampu mengatur keuangan rumah tangga dengan
baik maka keadaan perekonomian keluarga akan baik.

Kesamaan dari penelitian ini adalah keduanya sama-sama
membahas peran wanita dalam meningkatkan perekonomian

keluarga. ’

"Dian Pita Sari, Peran Istri Dalam Membantu Perekonomian Keluarga di Desa Tunjung Selamat

Kecamatan Padang Tualang Kabupaten Langkat, (Skripsi Universitas Negeri Islam Sumatera

Utara, 2016).
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3. Penelitian oleh Alama Huda, dengan judul “’Peran Perempuan
Dalam Pemberdayaan Ekonomi Islam’’, dalam penelitian ini
peneliti membahas tentang peran perempuan dalam pemberdayaan
ekonomi islam dalam hal ini yang menjadi objek adalah koperasi
syariah wanita. Maksud memberdayakan seperti upaya dalam
mendidik kaum perempuan, mengembangkan potensi yang ada,
dengan melalui proses yang sistematis untuk menuju kemandirian
dalam ekonomi sehingga mampu membantu dan meningkatkan
perekonomian keluarga, kesamaan dari dua penelitian ini adalah
sama-sama membahas tentang pemberdayaan wanita sebagai bekal
wanita untuk berperan dalam meningkatkan perekonomian
keluarga. ®

4. Penelitian oleh Sri Reskianti, dengan judul “’Peran Istri Dalam
Upaya Meningkatkan Perekonomian Rumah Tangga Ditinjau Dari
Ekonomi Islam’’, dalam penelitian ini peneliti membahas tentang
kesetaraan gender yakni peran wanita dan laki-laki dalam
meningkatkan perekonomian keluarga, pada zaman dahulu yang
berperan dalam perekonomian keluarga adalah suami, berbeda
dengan zaman sekarang justru wanita sangat berperan dalam
perekonomian keluarga, banyak wanita yang berkecimpung

didalam dunia kerja seperti dalam perusahan industri, dunia politik

8 Alamul Huda, Peran Perempuan Dalam Pemberdayaan Ekonomi Syariah : Jurnal Syariah dan
Hukum, Volume 5, Nomor 1, Juni 2013, him. 42-51.



14

dan ada juga wanita yang berkecimpung dalam dunia usaha bisnis
dimana wanita tersebut melakukan suatu usaha bisnis sendiri
dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga yang
pada akhirnya akan meningkatkan perekonomian keluarga.
Kesamaan dari dua penelitian ini adalah sama-sama membahas
tentang peran wanita dalam perekonomian keluarga. °

5. Penelitian oleh Hawik Erwina Indiworo, dengan judul‘’Peran
Perempuan Dalam Meningkatkan Kinerja UMKM?”’, dalam
penelitian ini menjelaskan bahwa keberadaan seorang wirausaha
perempuan dalam Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
adalah realitas kehidupan ekonomi sebagian besar masyarakat
Indonesia. Sektor UMKM vyang didominasi oleh perempuan
mempunyai peranan penting dalam peningkatan Produk Domestik
Bruto (PDB), penyerapan tenaga kerja dan ekspor Indonesia.
Masalah pengangguran merupakan hal yang harus segeraditangani,
karena keterlambatan dalam menangani pengangguran akan

menimbulkan masalah sosial baru yang semakin kompleks.

% Sri Reskianti, Peran Istri Dalam Upaya Meningkatkan Perekonomian Rumah Tangga Ditinjau

Dari Ekonomi Islam’’, (Skripsi, Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2017).
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Cara mengatasi pengangguran dapat dilakukan dengan
pengembangan UMKM vyang fokus pada beberapa sektor atau
komoditi tertentru serta dengan pendekatan yang terintegratif. Pada
saat ini UMKM masih menghadapi permasalahan-permasalahan
dalam mengembangkan usahanya, seperti kurangnya modal,
lemahnya sumberdaya manusia kurang menguasai teknologi dan
pasar mempengaruhi Kkinerja usaha, sehingga permasalahan-
permasalahan tersebut perlu dicarikan pemecahan secara terpadu.
Oleh karena itu pemerintah perlu memberikan pembinaan dengan
bantuan kredit lunak dan membekali dengan pelatihan
kewirausahaan maupun manajemen sehingga UMKM yang
dikelola perempuan bisa berkembang dengan baik.

Persamaan dari dua penelitian ini adalah sama-sama
membahas tentang peran wanita dalam  meningkatkan
perekonomian. *°

6. Penelitian oleh Haqgigi Rafsanjani dan Rukhul Amin, dengan judul
“’Peran Koperasi Wanita Dalam Membangun Keuangan Inklusif
Syariah (Studi Kasus Pada Koperasi Simpan Pinjam dan

Pembiayaan Syariah Majelis Taklim Aisyiyah "Sinar Sakinah

% Hawik Ervina Indiworo, Peran Perempuan Dalam Meningkatkan Kinerja UMKM : Jurnal
Equilibria, Volume. 1, Nomor. 1, 2016.
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Mandiri")’’,dalam penelitian ini menjelaskan bahwa lembaga
keuangan mempunyai peran sangat penting dalam sistem
perekonomian suatu negara salah satunya adalah untuk
memobilisasi dana dari pihak yang memiliki surplus dana kepada
pihak yang mengalami defisit dana untuk kemudian dipakai dalam
aktivitas ekonomi. Oleh karena itu lembaga keuangan dapat
menjadi salah satu pilar stabilitas ekonomi keuangan. Koperasi
"Sinar Sakinah Mandiri" mempunyai peranan yang sangat penting
terhadap kesejahteraan anggota secara khusus dan masyarakat luas
secara umum melalui pemberian pembiayaan skala mikro, dalam
operasionalnya koperasi syariah "Sinar Sakinah Mandiri"
menggunakan dua akad yaitu murabahah, dan mudharabah.
Kesamaan dari dua penelitian ini adalah sama-sama
membahas tentang peran koperasi terhadap perekonomian
masyarakat.™
7. Penelitian oleh Evi Steelyana, dengan judul ‘’Perempuan dan
Perbankan : Sebuah Tinjauan Tentang Peran Inklusif Keuangan
Terhadap Pengusaha UMKM Perempuan di Indonesia’’, dalam
penelitian ini menjelaskan cara paling efisien untuk mengatasi

kemiskinan adalah melalui pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan

1 Hagiqi Rafsanjani & Rukhul Amin, Peran Koperasi Wanita Dalam Membangun Keuangan
Inklusif Syariah (Stdu Kasus Pada Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah Majelis
Taklim Aisyiyah *’Sinar Mandiri’’), Jurnal Masharif al-Syariah : Jurnal Ekonomi dan Perbankan
Syariah, Volume. 2, Nomor. 2, 2017.
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berkelanjutan. Percepatan pertumbuhan ekonomi berperan sebagai
syarat dasar yang paling strategis bagi peningkatan kualitas
kehidupan rakyat.

Elemen penting dalam  mendukung  percepatan
pertumbuhan ekonomi adalah mengoptimalkan kontribusi sektor
keuangan dengan membuka akses layanan jasa keuangan seluas-
luasnya kepada masyarakat dan pelaku usaha seperti UMKM,
artinya harus ada upaya pendorong untuk pemanfaatan sektor
keuangan daam perekonomian masyarakat.

Kesamaan dari dua penelitian ini adalah sama-sama
membahas tentang peran wanita dalam mengembangkan
perekonomian melalui UMKM. *?

8. Penelitian oleh Rizal, dengan judul‘’Peran Perempuan Dalam
Pengembangan Lembaga Keuangan Mikro Syariah di Kabupaten
Tanah Datar’’, dalam penelitian ini menjelaskan bahwa pada
tahun 2011 lembaga keuangan syariah sebagai prosentase
keuangan islam belum dikenal oleh masyarakat, tetapi Kini
sistem keuangan syariah telah beroperasi di lebih dari 55
negara yang pasarnya tengah bangkit dan berkembang,

Dari sekian banyaknya lembaga keuangan syariah, koperasi

12 Eyi Steelyana, Perempuan dan Perbankan : Sebuah Tinjauan Tentang Peran Inklusif Keuangan
Terhadap Pengusaha UMKM Perempuan Di Indonesia : Jurnal the winners, Volume. 14, Nomor.
2, September 2013. HIm. 95-103.
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syariah dan BMT merupakan lembaga keuangan syariah yang
dibangun berbasis keumatan, sebab dibentuk dari, oleh masyarakat.
Dari segi jumlah BMT dengan badan hukum koperasi merupakan
lembaga keuangan syariah yang paling banyak apabila

dibandingkan dengan lembaga keuangan syariah lainnya.

Peran perempuan dalam pengembangan sektor ini yaitu
lebih terpacu pada perekonomian keluarga, karena ketika berbicara
tentang pengembangan lembaga keuangan mikro syariah yang
berbasis pada masyarakat dari satu keluarga ke keluarga lainnya,
maka mau tidak mau peran perempuan menjadi begitu berpengaruh
bagi kecepatan laju perkembangan tersebut. Sosok perempuan
yang kelak menjadi ibu misalnya, mempunyai peran besar dalam
mengatur ekonomi keluarga. Keputusan-keputusan yang berkaitan
dengan belanja produk halal dan baik tentunya lebih banyak
diputuskan secara mandiri oleh ibu. Keputusan lainnya tentang
investasi dan tabungan keluarga, juga lebih ditentukan oleh peran
ibu tersebut. Ketika ingin membuka bisnis keluarga, maka peran
ibu lah yang lebih dominan.

Dari dua penelitian sama-sama membahas mengenai peran
perempuan dalam meningkatkan perekonomian keluarga melalui

koperasi.*?

13

Rizal, Peran Perempuan Dalam Pengembangan Lembaga Keuangan Mikro Syariah di

Kabupaten Tanah Datar, Jurnal Human Falah, Volume. 1, Nomor. 1, 1 Januari-Juni 2014.
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9. Penelitian oleh Syahriyah Semaun, dengan judul ‘’Eksistensi
Koperasi Wanita Dalam Meningkatkan Pendapatan Masyarakat’’,
dalam penelitian ini menjelaskan tentang koperasi merupakan pilar
dari perekonomian bangsa dan merupakan tempat bagi perempuan
dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga maupun masyarakat.
Koperasi syariah wanita muncul untuk menjawab problematika
yang telah terjadi, dengan adanya koperasi syariah yang berdiri
secara bertahap dapat mengangkat derajat para wanita sekitar
seperti yang terjadi di Desa Balun Kecamatan Turi Kabupaten
Lamongan, para wanita Desa Balun mampu menjalankan usaha
bisnisnya dengan modal awal meminjam dana di Koperasi Syariah
Wanita Al-Amanah yang ada di Desa tersebut, sehingga para istri
dapat membantu para suami dalam hal memenuhi kebutuhan
keluarga.

Faktor yang mendukung eksistensi Koperasi Wanita adalah
kebersatuan masyarakat dalam wujud kepercayaan mereka kepada
koperasi dan sebaliknya. Dalam konteks ini mutualisme antara
anggota koperasi dengan lembaga koperasi terjalin dengan baik.
Dari dua penelitian ini sama-sama membahas tentang peran wanita

dalam meningkatkan perekonomian keluarga melalui koperasi. **

' Syahriyah Semaun, Eksistensi Koperasi Wanita Dalam Meningkatkan Pendapatan Masyarakat :

Jurnal Al-Maiyyah, Volume. 11, Nomor. 2, Juli-Desember 2018.
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10. Penelitian oleh Faridatuz Zakiyah, dengan judul’Efektivitas
Program Pemberdayaan Perempuan Miskin Pada Koperasi Baytul
Ikhtiar (BAIK) Bogor’’, dalam penelitian ini menjelaskan bahwa
perempuan memiliki potensi yang harus diberi kesempatan untuk
diaktualisasikan, karena hal ini jika diabaikan akan menjadi beban
dan penghambat pembangunan Nasional. Oleh Kkarena itu
memberikan ruang, kesempatan dan wadah bagi perempuan agar
dirinya menjadi lebih berdaya dengan melakukan usaha bisnis
merupakan salah satu solusi agar keberadaan perempuan tidak
dianggap beban. Bahkan bisa menjadi salah satu pengentasan
kemiskinan, karena kaum perempuan memang tidak seharusnya
hanya berdiam diri dan menunggu nafkah dari suami.

Kesamaan dua penelitian ini adalah sama-sama membahas
tentang koperasi sebagai wadah untuk wanita dalam meningkatkan

perekonomian keluarga. *

BFaridatuz Zakiyah, Efektivitas Program Pemberdayaan Perempuan Miskin Pada Koperasi
Baytul Ikhtiar (BAIK) Bogor : Jurnal, Volume. 1, Nomor. 2, Juli-Desember 2018.
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E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui bagaimana peran para wanita yang menjadi anggota
Koperasi Syariah Wanita Al-Amanah dalam meningkatkan
perekonomian keluarga di Desa Balun Kecamatan Turi Kabupaten
Lamongan.

2. Untuk mengetahui bagaimana peran Koperasi Syariah Wanita
Al-Amanah di Desa Balun Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan
dalam membantu anggota untuk  meningkatkan perekonomian
keluarga.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat dari Penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagi akademisi yaitu untuk menambah pengetahuan keilmuan
ekonomi syariah, terutama yang berkaitan dengan peran wanita dalam
peningkatan perekonomian keluarga melalui Koperasi Syariah Wanita
Al-Amanah.

2. Bagi penulis yaitu untuk menambah wawasan dan menambah ilmu
pengetahuan tentang peran wanita dalam perekonomian keluarga serta
mengetahui hukum wanita dalam bekerja menurut pandangan islam
dan dapat mengetahui peran Koperasi Syariah dalam menjunjung

perekonomian para anggota.
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3. Bagi praktisi yaitu untuk mengetahui pentingnya adanya suatu
peraturan dan dampak dari peraturan tersebut. Terutama yang terkait
dengan proses beroperasinya pemberian pembiayaan koperasi syariah
kepada nasabah. Sehingga nantinya dapat mempergunakan secara
efektif dan efisien serta nantinya diharapkan dapat memilih secara
bijak koperasi mana yang sudah beroperasi sesuai Syariat islam dan
mana koperasi yang belum beroperasi sesuai dengan syariat islam.

G. Definisi Operasional
Dalam definisi operasional akan dijelaskan secara umum maksud dari
variabel-variabel yang akan diteliti. Penjelasan dari variabel-variabel ini
digunakan untuk acuan penelitian dalam pembuatan skripsi lebih lanjut. Selain
itu untuk memudahkan pembaca ketika memahami judul dalam penelitian ini.
Variabel-variabel dalam judul akan dijelaskan sebagai berikut :
1. Peran Wanita
Peran wanita dalam keluarga sangat besar yakni, berperan
sebagai ibu untuk anak-anaknya dan berperan sebagai istri untuk
suaminya, lain dari itu, wanita juga berperan dalam meningkatkan
perekonomian keluarga, seperti contoh yang terjadi di Desa Balun
Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan, para wanita di Desa tersebut
sangat berperan dalam perekonomian keluarga, khususnya para wanita

yang menjadi anggota Koperasi Syariah Wanita Al-Amanah,
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dengan  menjalankan  suatu  bisnis usaha yang  modal
awalnya dengan meminjam uang di Koperasi Syariah Wanita
Al-Amanah yang ada di Desa tersebut, para wanita yang menjadi
anggota Koperasi Syariah Wanita Al-Amanah dapat membantu
meringankan beban suami dalam memenuhi kebutuhan keluarga.
Macam-macam usaha yang dijalankan seperti, jualan ikan, jualan
perlengkapan pertanian, berjualan mie ayam, jualan kebutuhan dapur,
merancang (jual jajan + jual kebutuhan dapur), menjual jajan,
merancang (jual jajan, sabun, hand body, air), membuka warung kopi

dan menjual nasi goreng.

2. Perekonomian Keluarga

Dalam penelitian ini menjelaskan perekonomian keluarga sangat
perlu kita perhatikan untuk keberlangsungan hidup keluarga dan lebih
sejahterah, dalam menjaga kestabilan dan  meningkatkan
perekonomian keluarga bukan hanya seorang suami yang mempunyai
peran di dalamnya, namun seorang istri juga mempunyai peran dalam
menjaga kestabilan dan meningkatkan perekonomian keluarga. Seperti
para wanita di Desa Balun Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan,
mereka menjalankan usaha bisnis dengan menggunakan modal yang
mereka dapatkan dari meminjam dana di Koperasi Syariah Wanita
Al-Amanah yang ada di Desa tersebut, dengan hasil usaha yang
mereka jalankan, mereka dapat membantu suami dalam menstabilkan

dan meningkatkan perekonomian keluarga. Dengan uang hasil usaha
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yang dimiliki, istri tersebut mampu membiayai uang sekolah anak,
mampu memenuhi kebutuhan dapur sehari-hari tanpa meminta kepada
suami, mampu membayar uang tagihan listrik keluarga dan dengan
uang hasil usaha yang dijalankan tersebut bisa untuk membeli
kebutuhan pribadi sang istri seperti produk kecantikan dan
perlengkapan dalam berbusana sehari-hari dan dapat juga digunakan
untuk membayar zakat, memberikan infag dan shodagah kepada yang
membutuhkan. Sehingga pendapatan yang diperoleh suami bisa
ditabung untuk membiayai kebutuhan-kebutuhan yang sifatnya
mendesak seperti biaya berobat, biaya acara tasyakuran keluarga,
biaya untuk membeli perlengkapan rumah yang sudah rusak dan
kebutuhan-kebutuhan lain dimasa mendatang.
Koperasi Syariah Wanita Al-Amanah
Koperasi Syariah Wanita Al-Amanah merupakan lembaga
keuangan syariah non Bank yang berdiri di Desa Balun Kecamatan
Turi Kabupaten Lamongan, Koperasi Syariah Wanita Al-Amanah
mempunyai tujuan untuk memberdayakan masyarakat Desa Balun
Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan pada umumnya dan
memberdayakan para wanita yang menjadi anggota Koperasi Syariah
Wanita Al-Amanah lebih khususnya, karena setelah berdirinya
Koperasi, para wanita yang menjadi anggota Koperasi yang ada di
Desa tersebut dapat menjalankan usahanya lebih maksimal, mereka

mengajukan pembiayaan kepada Koperasi dengan akad mudharabah,
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dengan itu, dapat digunakan untuk modal usaha mereka, baik usaha
yang baru dimulai maupun untuk tambahan modal usahanya yang
sudah berjalan sebelumnya, dengan hasil usaha tersebut, dapat
membantu suami untuk memenuhi kebutuhan keluarga, dengan itu,

dapat dikatakan perekonomian keluarga meningkat.

H. Metode Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan untuk menjawab rumusan masalah penelitian,
sehingga peneliti memperoleh gambaran secara sistematis, faktual dan akurat
menganai fakta dan karakteristik peristiwa yang sedang di teliti. Jenis
penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kualitatif dengan
menggunakan teknik pengumpulan data menggunakan metode kualitatif
deskriptif. Metode ini disebut pendekatan kualitatif karena data penelitian ini
berupa permasalahan yang harus dipecahkan dan diselesaikan melalui data-data
yang ada. Sedangkan metode kualitatif deskriptif yaitu jenis penelitian
seseorang Yyang membutuhkan orang lain yang bersangkutan untuk
mendapatkan data yang akurat, sehingga nanti peneliti  mampu
mendeskripsikan data yang sudah ada dan mendeskripsikan dengan teori-teori
yang sesuai.
a) Data yang diperoleh

Peneliti mendapatkan data mengenai sejarah, keuangan, struktural
kepengurusan Koperasi Syariah Wanita Al-Amanah dengan melakukan
wawancara kepada ketua Koperasi Syariah Wanita Al-Amanah yang ada

di Desa Balun Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan yakni,
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Ibu Tumakninah, peran Koperasi Syariah Wanita Al-Amanah dalam
membantu para wanita yang menjadi anggota Koperasi Syariah Wanita
Al-Amanah untukk menjalankan suatu bisnis usaha yang pada akhirnya
dapat membantu meringankan beban suami dalam memenuhi kebutuhan
keluarga dan juga, dapat meningkatkan perekonomian keluarga dengan
melakukan wawancara dengan sepuluh dari anggota Koperasi Syariah
Wanita Al-Amanah yang ada di Desa tersebut.
b) Sumber Data
a. Data Primer
Data Primer adalah sumber data yang didapat secara langsung
oleh penerima data. Data primer dalam penelitian ini adalah data yang
di dapatkan dari wawancara langsung kepada Responden. Data primer
dari penelitian ini didapat dari wawancara langsung oleh peneliti
kepada masyarakat Desa Balun Kecamatan Turi Kabupaten
Lamongan yang ikut serta dalam pemanfaatan dana Koperasi Syariah
Wanita Al-Amanah yang digunakan untuk  meningkatkan
perekonomian keluarga, mulai dari pengurus koperasi hingga anggota
koperasi biasa. Mengenai sejarah, keuangan dan struktural
kepengurusan Koperasi Syariah Wanita Al-Amanah didapatkan
dengan melakukan wawancara kepada ketua Koperasi Syariah Wanita

Al-Amanah yakni, ibu Tumakninah dan untuk mengetahui peran
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Koperasi Syariah Wanita Al-Amanah dalam membantu wanita di
Desa Balun Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan untuk melakukan
suatu usaha bisnis yang pada akhirnya dapat membantu meringankan
beban suami dalam memenuhi kebutuhan keluarga dan dapat
meningkatkan perekonomian keluarga dengan melakukan wawancara
sepuluh dari anggota Koperasi Syariah Wanita Al-Amanah yang ada

di Desa tersebut.

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data. Dalam penelitian ini, data
sekunder yang digunakan adalah data-data dan informasi yang
diperlukan dengan cara membaca buku, jurnal, artikel, data dari
internet, data dari penelitian terdahulu dan dari dokumen-dokumen
penting Koperasi Syariah Wanita Al-Amanah seperti data mengenai
struktural organisasi, data mengenai keuangan dan lain sebagainya.

3. Teknik Pengumpulan Data

a. Dokumentasi

Dokumentasi dapat dijelaskan untuk suatu cara memperoleh
informasi melalui benda-benda tertulis, seperti buku, majalah, surat
dan peraturan-peraturan lain yang ada dan berhubungan dengan
peran wanita dalam meningkatkan ekonomi keluarga dan Koperasi

Syariah  Wanita Al-Amanah. Dokumentasi dilakukan untuk
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memperoleh data yang digunakan untuk mendeskripsikan tentang
peran wanita dalam meningkatkan perekonomian keluarga melalui
Koperasi Syariah Wanita Al-Amanah yang ada di Desa Balun

Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan.

b. Wawancara
Wawancara adalah kegiaan yang dilakukan untuk
memperoleh data yang terkait dengan penelitian yang dilakukan
secara langsung antara peneliti dan narasumber. Narasumber yang
terkait dengan wawancara ini Yyaitu, masyarakat Desa Balun
Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan yang menjadi anggota dari
Koperasi Syariah Wanita Al-Amanah, mulai dari pengurus hingga
anggota biasa.
4. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini
nantinya adalah analisis deskriptif. Analisis deskriptif bertujuan untuk
mendeskripsikan atau menjelaskan tentang gambaran yang diteliti
berdasarkan data yang diperoleh.
I. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan dalam penelitian ini ditulis urut sesuai aturan
yang telah ditetapkan dalam penulisan, dengan tujuan supaya menjadi
penelitian yang mudah dipahami oleh pembaca. Sistematika dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut :
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Bab pertama adalah pendahuluan. Berisi latar belakang masalah yang
akan diteliti, identifikasi masalah dan batasan masalah agar fokus terhadap
pembahasan yang akan diteliti dan sesuai dengan latar belakang, rumusan
masalah yang merupakan hasil dari identifikasi masalah, kajian pustaka yang
merupakan hasil dari penelitian terdahulu, tujuan dan penelitian ini, manfaat
penelitian kepada semua pihak yang bersangkutan, definisi operasional dari
penelitian, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua adalah kerangka teoritis, menjelaskan tentang teori-teori
dalam penelitian ini. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah tentang
teori peran wanita dalam meningkatkan perekonomian keluarga studi kasusnya
di koperasi syariah yang ada di Desa Balun Kecamatan Turi Kabupaten
Lamongan serta teori perekonomian keluarga, teori tentang koperasi syariah
dan teori lainnya digunakan sebagai penunjang penelitian yang baik.

Bab ketiga merupakan data-data terkait dalam penelitian. Data-data ini
ditulis berdasarkan fakta dan tidak boleh ditambahi opini dari peneliti. Dalam
penelitian ini diperlukan data dari masyarakat Desa Balun yang menjadi
anggota serta pengurus Koperasi Syariah Wanita Al-Amanah dan
program-program Yyang terkait dengan peran wanita dalam meningkatkan
perekonomian keluarga studi kasus di Koperasi Syariah Wanita

Al-Amanah.
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Bab keempat merupakan analisis pembahasan yang merupakan analisis
dari hasil penelitian. Dalam hal ini penelitian yang digunakan apakah sudah
sejalan dengan teori-teori yang digunakan dalam penelitian. Penelitian ini
menganalisis mengenai peran wanita dalam meningkatkan perekonomian
keluarga studi kasus di Koperasi Syariah Wanita Al-Amanah yang ada di Desa
Balun Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan sudah berjalan dengan baik atau
belum.

Bab kelima adalah penutup yang berisikan kesimpulan dari penelitian ini
dan saran-saran yang disampaikan untuk para wanita Desa Balun Kecamatan
Turi Kabupaten Lamongan khususnya dan disampaikan kepada para pembaca

pada umumnya serta saran untuk penelitian-penelitian kedepannya.
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BAB 11

KERANGKA TEORITIS

A. Landasan Teori
1. Peran Wanita Dalam Perekonomian Keluarga
a. Pengertian Peran Wanita Dalam Perekonomian Keluarga

Dalam KBBI menjelaskan yang dimaksud peran adalah pemain
sandiwara, yang dimaksud wanita adalah perempuan dewasa, yang
dimaksud perekonomian adalah tindakan ataupun cara dalam
berekonomi'® dan yang dimaksud keluarga adalah orang-orang yang
memiliki ikatan sosial biologis melalui pernikahan, kelahiran atau adopsi

diantaranya : ibu dan ayah serta anak-anaknya.'’

18 Kamus Besar Bahasa Indonesi.

YNur Rizkia Firda, ’Peran Perempuan dalam Meningkatkan Perekonomian Keluarga Melalui
Program P2WKSS”, Yogyakarta : Universitas Negeri Yogyakarta, 2017, hal 11.
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Wanita mempunyai beberapa kegiatan, diantaranya adalah :

1) Kegiatan sehari-hari yang berkaitan dalam rumah tangga
seperti memasak, membersihkan rumah dan merawat suami
serta anak.

2) Kegiatan dalam mencari penghasilan seperti bekerja di
perusahaan ataupun menjalankan usaha sendiri.

3) Kegiatan mencari penghasilan pada kesempatan lain seperti
bekerja lagi ketika ada waktu yang luang setelah melakukan
pekerjaan sebelumnya.

4) Kegiatan sosial dalam masyarakat seperti mengikuti kegiatan
tahlil bersama ibu-ibu Fatayat, ikut serta dalam perkumpulan
ibu-ibu RT untuk melakukan bakti sosial.

5) Kegiatan individual seperti merawat diri dan istirahat. ‘8

8 Abdullah, “’Sangkan Peran Gender’’, Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2006, hal 231.
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b. Tujuan Peran Wanita dalam Perekonomian Keluarga

Melihat realita yang terjadi di Desa Balun Kecamatan Turi Kabupaten
Lamongan yakni, ada sebagian para suami yang sudah bekerja namun
pendapatan yang diperoleh dari pekerjaan tersebut belum bisa untuk
mencukupi kebutuhan rumah tangga sehari-hari, sehingga dalam penelitian
ini membahas tentang peran istri dalam keluarga lebih khususnya peran
dalam membantu meringankan beban suami dalam memenuhi nafkah untuk
mencukupi kebutuhan keluarga, mulai dari membayar uang sekolah anak,
membeli kebutuhan dapur, membayar listrik, hal tersebut bisa dikatakan
sebagai wujud pengabdian istri terhadap suaminya sesuai tuntunan syariat
agama islam. Lain dari itu dengan menjalankan bisnis usahanyapara istri
mampu membiayahi kebutuhan pribadinya seperti produk kecantikan dan
kebutuhan dalam hal berbusana tanpa meminta kepada suami dan meeka
juga dapat membayar zakat, dapat memberikan infagq dan shodagah kepada
sesama yang membutuhkan.

Setelah berdirinya Koperasi Syariah Wanita Al-Amanah di Desa
Balun Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan, para wanita Yyang
ada di Desa tersebut lebih berdaya dan berperan dalam mencari
pendapatan untuk membantu meringankan beban suami dalam mencukupi
kebutuhan rumah tangga, lain dari itu untuk memebuhi kebutuhan
pribadinya, membayar zakat, memberikan infag dan shodagah kepada
sesama, mereka membuka usaha dengan modal awal meminjam Koperasi

Syariah Wanita Al-Amanah yang ada di Desa tersebut dengan menjadi
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anggota dari Koperasi sehingga dapat mengajukan pembiayaan dengan
menggunakan akad mudharabah kepada Koperasi Syariah Wanita
Al-Amanah, sehingga uang yang didapatkan dari pengajuan pembiayaan
tersebut dapat digunakan untuk modal usaha yang akan dijalankan maupun

untuk menambah modal usaha yang sudah dijalankan. *°

2. Koperasi Syariah
a. Pengertian Koperasi Syariah

Koperasi Syariah adalah Lembaga Keuangan Syariah non Bank yang
semua kegiatannya berlandaskan pada prinsip syariah yakni, berpatokan
dengan al-Qur’an dan al-Hadits. Koperasi dikendalikan secaraa bersama-
sama oleh seluruh anggota dari koperasi terebut, yakni setiap anggota
mempunyai hak suara yang sama dalam setiap keputusan yang akan
diambil oleh koperasi dan mengenai jumlah pembagian keuntungan dari
koperasi dihitung berdasarkan andil anggota tersebut dalam koperasi,
sehingga tidak akan memunculkan ketidak adilan satu dengan yang

lainnya. %

“Nur Rizkia Firda, ’Peran Perempuan dalam Meningkatkan Perekonomian Keluarga Melalui
Program P2WKSS”, Yogyakarta : Universitas Negeri Yogyakarta, 2017, hal 13.

0 Sofiani Triana, < 'Konstruksi Norma Hukum Koperasi Syariah dalam Kerangka Sistem Hukum
Koperasi Nasional”: Jurnal Hukum Islam, Vol 12, 2014, hal 136.
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Tujuan Koperasi Syariah yaitu, untuk meningkatkan kesejahteraan

anggota koperasi khususnya dan untuk mensejahterahkan masyarakat pada

umumnya serta bertujuan untuk membangun perekonomian berkeadilan

yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.

Berdasarkan tujuan tersebut koperasi syariah mempunyai fungsi dan

peran sebagai berikut :

a)

b)

Membangun dan mengembangkan potensi,
kemampuan anggota koperasi khususnya dan
masyarakat sekitar pada umumnya untuk
meningkatkan kesejahteraan dalam hidupnya
dengan berkecukupan ekonomi.

Memperkuat sumber daya insani (SDI),
yakni anggota dari koperasi supaya lebih
amanah, konsisten, profesional (fathonah)
dan  konsekuan  (istiqgomah),  dalam
menerapkan prinsip-prinsip ekonomi yang
sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.
Berusaha mewujudkan dan mengembangkan

perekonomian negara yang merupakan usaha



36

bersama yang berdasarkan azaz kekeluargaan
dan demokrasi ekonomi.

d) Sebagai mediator antara pengguna dana dan
penyandang dana, sehingga dapat tercapai
optimalisasi dalam pemanfaatan harta.

e) Menguatkan anggota sehingga mampu
bekerjasama untuk melakukan kontrol
terhadap koperasi secara efektif.

f) Mengembangkan, memperluas kesempatan
kerja.

g) Menumbuhkembangkan usaha-usaha yang

produktif anggota koperasi. 2
B. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual dalam penelitian ini difokuskan pada
identifikasi masalah yang terjadi pada peran istri dalam meningkatkan
perekonomian keluarga, kemudian setelah mengetahui permasalahan yang
terjadi  maka perlu membuat rancangan untuk  menjawab
problematika tersebut. Berlandaskan teori di atas maka perlu analisa
bagaimana cara untuk menanggulangi problematika yang terjadi. Maka

kerangka konseptual dapat dijelaskan pada gambar di bawah ini.

2 Sofiani Triana, < 'Konstruksi Norma Hukum Koperasi Syariah dalam Kerangka Sistem Hukum
Koperasi Nasional”: Jurnal Hukum Islam, Vol 12, 2014, hal 137.
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PERAN WANITA » KOPERASI SYARIAH
WANITA AL-AMANAH

EKONOMI KELUARGA

Analisis menggunakan metode kualitatif deskriptif

Dari kerangka konseptual tersebut dapat dijelaskan bahwa peran istri
dalam mengembangkan perekonomian keluarga melalui Koperasi Syariah

Wanita Al-Amanah di awali dengan :

a. Mengetahui peran istri dalam meningkatkan perekonomian keluarga
secara umum itu seperti apa. Adapun langkah ini di lakukan supaya semua
pihak mengetahui sejatinya peran istri dalam peningkatan perekonomian
keluarga itu sendiri bagaimana.

b. Koperasi Syariah Wanita Al-Amanah. Setelah mengetahui bagaimana
peran istri dalam meningkatkan perekonomian keluarga, selanjutnya
perlu diketahui seperti apa peran Koperasi Syariah Wanita
Al-Amanah dalam membantu para anggota yang sudah menjadi

seorang  istri  untuk  meningkatkan  perekonomian  keluarga.
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Kesejahteraan ekonomi keluarga. Setelah mengetahui bagaimana peran
istri dalam meningkatkan perekonomian keluarga melalui Koperasi
Syariah Wanita Al-Amanah perlu kita mengetahui bagaimana tingkat
kesejahteraan ekonomi keluarga tersebut.

Data empiris dan teoritis. Langkah selanjutnya untuk mengetahui tingkat
kesejahteraan perekonomian keluarga tersebut maka perlunya untuk
melihat data yang ada, dalam hal ini ada dua macam data yaitu data
empiris yaitu data yang di peroleh dari observasi atau percobaan dan data
teoritis yaitu data yang mendasarkan semuanya dari teori-teori yang ada
untuk dijadikan sebagai landasan dalam melakukan suatu kegiatan maupun
dijadikan acuan dalam penilaian suatu keadaan.

Analisis menggunakan metode Kkualitatif deskriptif. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif deskriptif, yaitu penelitian yang memiliki
tujuan untuk mengungkap kejadian atau fakta, keadaan, yang terjadi.
Dengan membutuhkan partisipasi masyarakat yang bersangkutan untuk

dapat membuat penilain suatu keadaan tersebut.
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BAB Il

DATA PENELITIAN

A. Gambaran Umum Koperasi Syariah Wanita Al-Amanah
1. Sejarah Berdirinya Koperasi Syariah Wanita Al-Amanah

Koperasi Syariah Wanita Al-Amanah berdiri pada tanggal 21
Januari 2016 di Desa Balun Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan, yang
diketuai oleh ibu Tumakninah selaku ketua Fatayat Desa Balun
Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan pada tahun 2015 hingga sekarang
tahun 2020.%Awal berdirinya Koperasi Syariah Wanita Al-Amanah dari
dana hibah yang diberikan oleh Dinas Koperasi Kabupaten Lamongan
kepada Jama’ah ibu-ibu Fatayat yang ada di Desa tersebut tepatnya pada
tanggal 5 Januari 2016 sejumlah Rp. 25.000.000 dan pada waktu itu masih
beranggotakan 25 anggota, sehingga para anggota hanya mendapatkan
pinjaman sejumlah batas minimal pinjaman yang ditentukan oleh Koperasi
yakni, Rp. 1000.000, namun pada tahun 2019 jumlah anggota bertambah
menjadi 67 anggota dan dana hibah yang diberikan oleh Dinas Koperasi
senilai Rp. 25.000.000 saat ini menjadi Rp. 125.000.000.%

Melihat tujuan dari berdirinya Koperasi Syariah Wanita
Al-Amanah di Desa Balun Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan adalah
untuk memberdayakan para wanita yang sudah menjadi istri di Desa

tersebut, sehingga pengelola Koperasi Syariah Wanita Al-Amanah adalah

**Tumakninah, Wawancara, Balun, 21 September 2019.
»Tumakninah, “’Buku Kas Koperasi Syariah Wanita Al-Amanah’’: 2016-2019.
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para wanita yang ada di Desa tersebut, mulai dari pengurus hingga anggota

koperasi semua wanita.

2. Visi dan misi Koperasi Syariah Wanita Al-Amanah

Visi dari Koperasi Syariah Wanita Al-Amanah adalah :

“MASLAHAT, BAROKAH dan MENENTRAMKAN”’

Misi dari Koperasi Syariah Wanita Al-Amanah adalah :

a. Mengembangkan ekonomi berbasis syariah

b.

Menjadi mitra usaha bagi anggota dan masyarakat kecil
menengah ke bawa
Membantu memudahkan anggota dan masyarakat dalam
memenuhi kebutuhan hidup
Menjalankan fungsi sosial khususnya kepada anggota dan
masyarakat
Menjadi wahana bagi anggota untuk berinvestasi secara aman
dan nyaman serta sesuai syariah

Mengutamakan kesejahteraan bersama
Kreatif, inovatif dan profesional
Membudayakan bermuamalah secara syariah (berakhlak, jujur,

amanah dan adil).?*

2 Tumakninah ‘’Dokumen Koperasi Syariah Wanita Al-Amanah .



3. Struktur Pengurus Koperasi Syariah Wanita Al-Amanah?®

H. Khusairi
(Pelindung/Kepala Desa)

4J

Suwito
(Penasehat)

U

Tumakninah
(Ketua)

4

Hj. Sulastri
(Bendahara)

4

Ruliah
(Sekretaris)

1

Hj. Kumaiyah
(Pengawas)

% Tumakninah, ¢’Dokumen Koperasi Syariah Wanita Al-Amanah”’.
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4. Jumlah Anggota Koperasi Syariah Wanita Al-Amanah

NO NAMA NO NAMA NO NAMA
1 Triswati 20  Hj. Siti 39 Widia 58  Sauda
2 Karning 21  Winani 40  Supiya 59 Anja

3 Salama 22 Nana 41  Yatmina 60 Yatena
4 Tuki k 23 Devi 42 Diana 61 Kunani
5 Dono 24 Tukis 43  Wila 62  Sumar
6 Nur 25 Marziana 44  Rani 63 Tatik

7 Munjilah 26  Siti tarib 45  Sunarti 64  Sus

8 Riati 27  Novi 46  Nursiya 65 Vita

9 Trikaya 28 Rulia 47  Genduk k 66 Juaria
10 Warina 29  Ambar 48 Ton 67 Genduk sd
11  Saniyah 30 Nursalikha 49 Rateni

12 Ana 31 Ta’ah 50 Lis

13 Intan 32 Sukana 51 Artiah

14 Janah 33  Kusri 52 Tres

15  Murni 34 s 53 Se
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16 Sampurni 35 Asmaiyah 54 Tumisih
17 Sami 36 Suatik 55 Konasri
18 Rum 37 Ima 56 Lasemi
19 Kun 38 Ida 57 Sari

Jumlah anggota Koperasi Syariah Wanita Al-Amanah pada tahun
2019 berjumlah 67 anggota.?
5. Lembaga Yang Menaungi Koperasi Syariah Wanita Al-Amanah
Koperasi Syariah Wanita Al-Amanah di naungi oleh Dinas
Koperasi Kabupaten Lamongan yang di awasi olenh OJK dan bekerja sama
dengan kepala pemerintahan Desa Balun Kecamatan Turi Kabupaten
Lamongan dan dikelola oleh ibu-ibu Fatayat yang ada di Desa tersebut.?’

6. Produk Koperasi Syariah Wanita Al-Amanah

Produk Koperasi Syariah Wanita Al-Amanah : Pembiayaan yang
menggunakan akad mudharabah vyaitu, pinjaman yang menggunakan
prinsip syariat islam sehingga didalamnya tidak terdapat bunga namun
menggunakan sistem bagi hasil, sehingga tidak ada salah satu pihak yang

dirugikan.?®

*Tumakninah, < 'Dokumen Koperasi Syariah Wanita Al-Amanah’’: 2016-2019.
*’Tumakninah, Wawancara, Balun, 21 September 2019.
*Tumakninah, Wawancara, Balun, 21 September 2019.
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7. Foto Koperasi Syariah Wanita Al-Amanah?®

*Tumakninah, < 'Dokumen Koperasi Syariah Wanita Al-Amanah’".

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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B. Gambaran Umum Peran Wanita Yang Menjadi Anggota Koperasi
Syariah Wanita Al-Amanah di Desa Balun Kecamatan Turi Kabupaten
Lamongan

1. Dalam Lingkungan Keluarga (Rumah Tangga)

Wanita dalam lingkungan keluarga (Rumah Tangga) berperan
sebagai seorang istri untuk suaminya dan berperan sebagai seorang ibu
untuk anak-anaknya.*°Seorang wanita dalam keluarga mempunyai peran
sangat penting, khususnya peran dalam perekonomian dikeluarga, karena
yang mengatur perekonomian didalam keluarga adalah seorang istri, istri
yang membelanjakan uang keluarga untuk kebutuhan-kebutuhan yang
dibutuhkan dalam keluarga, karena istri yang paling mengetahui
kebutuhan apa saja yang dibutuhkan didalam keluarga khususnya
kebutuhan di dapur dan kebutuhan yang dibutuhkan seorang anak, karena
bagaimanapun seorang anak lebih dekat sama seorang ibu daripada
seorang ayah.

Sesuai hal tersebut secara tidak langsung bagaimana kondisi
perekonomian keluarga tergantung bagaimana seorang istri tersebut
dalam memanage keuangan dalam keluarga, jika seorang istri tersebut
mampu memanage keuangan keluarga dengan baik maka perekonomian
keluarga akan baik dan jika seorang istri tersebut boros maka

perekonomian keluarga akan tidak stabil bahkan bisa saja kurang,

**Tumakninah, Wawancara, Balun, 21 September 2019.
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sehingga seorang istri sangat berperan penting dalam perekonomian
keluarga, peran seorang istri dalam perekonomian keluarga yakni, mulai
dari menstabilkan ekonomi hingga dapat meningkatkan perekonomian
keluarga.

Dalam keluarga yang berkewajiban untuk memenuhi nafkah
keluarga adalah sang suami, namun dalam islam diperbolehkan jika sang
istri mau membantu suami dalam mencukupi kebutuhan keluarga untuk
membantu meringankan beban suami dalam memenuhi nafkah keluarga,
dari hal tersebut dapat dikatakan sebagai bukti pengabdian seorang istri
kepada suami, sesuai tuntunan syariat agama islam yakni, seorang istri
berkewajiban untuk tawadhu’ dan patuh kepada suami supaya bisa
disebut sebagai istri sholihah.

Seperti dalam penelitian ini yakni, wanita yang ada di Desa Balun
Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan turut andil dan berperan dalam
membantu suami untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dengan menjadi
anggota dari Koperasi Syariah Wanita Al-Amanah sehingga dapat
memanfaatkan dana di Koperasi tersebut dengan mengajukan
pembiayaan untuk dijadikan modal usaha yang mau dijalankan maupun

yang sudah dijalankan.*

*Janah, Wawancara, Balun, 21 September 2019.
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2. Dalam Lingkungan Masyarakat

Wanita mempunyai peran penting dalam lingkungan masyarakat,
khususnya para wanita yang menjadi anggota Koperasi Syariah Wanita
Al-Amanah di Desa Balun Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan, wanita di
Desa tersebut yang sudah menjadi anggota dari Koperasi ikut andil dan
berperan dalam kegiatan Koperasi Syariah Wanita Al-Amanah, seperti
sosialisasi tentang Koperasi kepada masyarakat Desa Balun Kecamatan Turi
Kabupaten Lamongan, serta ikut andil dalam mengelola keuangan Koperasi
secara baik dan bekerja sama dalam hal lainnya yang berhubungan untuk
memajukan Koperasi. *

Lain dari itu para wanita Desa Balun Kecamatan Turi Kabupaten
Lamongan yang sudah menjadi anggota dari Koperasi Syariah Wanita
Al-Amanah mengikuti kegiatan-kegiatan sosial di masyarakat, seperti bakti
sosial kepada masyarakat Desa Balun Kecamatan Turi Kabupaten
Lamongan yang dirasa belum mampu dalam hal finansial, seperti
memberikan shodagah dan infaq kepada sesama dan lain dari itu mereka
juga mengikuti kegiatan Desa lainnya secara aktif salah satu contoh seperti
pada waktu perayaan kemerdekaan Republik Indonesia tepatnya pada 17
Agustus 1945 dan ada juga kegiatan sosial seperti rutinan ibu-ibu fatayat
yakni, pengajian yang dilakukan secara bergantian dan bertempat di rumah-

rumah anggota fatayat semuanya.*

%2 yatenah ’Wawancara, Balun, 20 Februari 2020.
*Tumakninah, Wawancara, Balun, 20 Februari 2020.
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C. Gambaran Umum Kondisi Wanita yang Menjadi Anggota Koperasi
Syariah Wanita Al-Amanah di Desa Balun Kecamatan Turi Kabupaten
Lamongan
1. Sebelum Melakukan Bisnis Usaha yang Menggunakan Modal Dari

Pembiayaan Koperasi Syariah Wanita Al-Amanah

Sebelum melakukan suatu bisnis usaha para wanita yang ada di
Desa Balun Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan mayoritas hanya
bergantung kepada suami dalam hal finansial yakni, untuk memenuhi
kebutuhan keluarga sehari-hari dan untuk memenuhi kebutuhan
pribadinya, namun sebagian kecil sudah ada yang melakukan bisnis usaha
namun masih tidak bisa berkembang karena masih terkendala modal yang
sedikit, sehingga laba atau keuntungan yang didapat juga sedikit,>* lain
dari itu masih banyak yang masih berhutang kepada Lembaga Keuangan
konvensional yang secara tidak langsung mereka masih terbebani dari segi
bagi hasilnya, karena Lembaga Keuangan Konvensional menerapkan
sistem bunga berbeda dengan Lembaga Keuangan Syariah yang

menerapkan sistem bagi hasil.*®

% Janah, Wawancara, Balun, 20 Februari 2020.
*Tumakninah, Wawancara, Balun,20 Februari 2020.
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2. Sesudah Melakukan Bisnis Usaha yang Menggunakan Modal Dari
Pembiayaan Koperasi Syariah Wanita Al-Amanah

Sesudah melakukan bisnis usaha yang menggunakan modal dari
pembiayaan Koperasi Syariah Wanita Al-Amanah para wanita Desa
Balun Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan sudah mulai mandiri dalam
memenuhi  kebutuhan keluarga dan dalam memenuhi kebutuhan
pribadinya,® karena dengan bisnis usaha yang dijalankannya, para
wanita dapat memperoleh keuntungan sehingga dari keuntungan tersebut
dapat digunakan untuk membantu meringankan beban suami dalam
mencukupi kebutuhan rumah tangga, lain dari itu dapat digunakan untuk
memenuhi kebutuhan pribadinya tanpa meminta kepada suami.*’

Adapun penjelasan dari ruang lingkup bisnis usaha yang dijalankan
para wanita Desa Balun Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan yang
menjadi anggota dari Koperasi Syariah Wanita Al-Amanah dan jumlah
modal usaha yang diperoleh dari pembiayaan dengan menggunakan akad
mudharabah kepada Koperasi Syariah Wanita Al-Amanah adalah sebagai

berikut :*

% Tumakninah, Wawancara, Balun,20 Februari 2020.
$Tyatenah, Wawancara, Balun, 20 Februari 2020.
*¥10 anggota Koperasi Syariah Wanita Al-Amanah, Wawancara, Balun, 20 Februari 2020.



No

Nama

Ibu Ana

Jenis Usaha

Jual lkan

50

Modal Dari Koperasi Keuntungan

Syariah Wanita Setiap Bulan
Al-Amanah
Rp. 1000.000 Rp. 3000.000
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Modal Dari

No Nama Jenis Usaha Koperasi  Syariah Keuntungan
Wanita Setiap Bulan
Al-Amanah

2 Ibu Ruliah  Jual Rp.2.000.000 Rp. 3.500.000

Perlengkapan

Pertanian




No

3

Nama

Ibu Saudah

Jenis Usaha

Jual

Mie Ayam

52

Modal Dari
K i iah

operasi Syaria Keuntungan
Wani .

anita Setiap Bulan
Al-Amanah
Rp. 1000.000 Rp. 3.000.000
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Modal Dari
No Nama Jenis Usaha Koperasi  Syariah Keuntungan
Wanita Setiap Bulan
Al-Amanah
Jual
. Perlengkapan
4 Ibu Wila Rp. 2.000.000 Rp. 3.500.000
Dapur

26 ALBC ARG U DIy

¥ 2 D i %ad i




No Nama

5 Tuki S

Jenis Usaha

Merancang

(Jualjajan+Perlengkapan

Dapur)

54

Modal Dari
Koperasi

Keuntungan
Syariah Wanita

Setiap Bulan

Al-Amanah

Rp. 2. 000.000 Rp. 3.000.000




No

Nama

Ibu Sri

Jenis Usaha

Merancang
(ual  Jajan,
Sabun, Hand

Body, Air)

55

Modal Dari

Koperasi  Syariah Keuntungan

Wanita Setiap Bulan
Al-Amanah

Rp. 4000.000 Rp. 2.500.000
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Modal Dari

No Nama Jenis Usaha Koperasi  Syariah Keuntungan
Wanita Setiap Bulan
Al-Amanah

7 Ibu Janah Jual Jajan Rp. 1.000.000 Rp. 2.000.000

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Modal Dari

No Nama Jenis Usaha Koperasi  Syariah Keuntungan
Wanita Setiap Bulan
Al-Amanah

8 Ibu Anja Jual Baju Rp.2.000.000 Rp. 3.000.000

,qmﬂv[ﬂr—» .

TR
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Modal Dari

No Nama Jenis Usaha Koperasi  Syariah Keuntungan
Wanita Setiap Bulan
Al-Amanah

9 Hj. Siti Warung Kopi  Rp. 1.000.000 Rp. 3.500.000

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



No Nama Jenis Usaha

10 Ibu Yatena  Jual

Nasi Goreng

59

Modal Dari

Koperasi  Syariah Keuntungan

Wanita Setiap Bulan
Al-Amanah

Rp. 1000.000 Rp. 3.000.000
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BAB IV

ANALISIS DATA

A.Peran Wanita yang Menjadi Anggota Koperasi Syariah Wanita

Al-Amanah Dalam Meningkatkan Perekonomian Keluarga

Para wanita yang menjadi anggota Koperasi Syariah Wanita
Al-Amanah di Desa Balun Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan sangat
berperan dalam tingkat kesejahteraan perekonomian keluarga, melihat
pendapatan yang diperoleh para suami jauh dibawah standart kebutuhan yang
diperlukan dalam keluarga sehari-hari, maka perlunya para wanita ikut serta
andil didalamnya. Merujuk dalam penelitian ini, membahas tentang peran
seorang istri dalam meningkatkan perekonomian keluarga, karena yang
membelikan segala keperluan dalam rumah tangga mayoritas adalah seorang
istri, baik tidaknya kondisi perekonomian keluarga tergantung bagaimana
pintarnya seorang istri dalam memanage keuangan keluarga dengan memanage
pengeluaran untuk kebutuhan rumah tangga sehari-hari, seperti membeli
kebutuhan dapur, membeli kebutuhan keluarga secara umum, membeli
kebutuhan anak, membeli kebutuhan suami serta belum lagi untuk membeli
kebutuhannya pribadinya.

Dalam Islam mengenalkan konsep gender yakni, segala yang mengatur
keadilan gender dalam masyarakat, yang dimaksud gender sendiri adalah
segala sesuatu yang muncul karena konstruk sosial dan budaya, sehingga

bersifat bisa berubah dan dapat dipertukarkan. Dengan demikian antara laki-
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laki dan wanita mempunyai hak dan kewajiban yang sama dalam menjalankan
peran dan fungsinya sebagai khalifah dan hamba Allah SWT di muka bumi ini.
Dalam kehidupan di dunia semua makhluk ciptaan Allah SWT membutuhkan
makan dan minum, serta membuthkan kebutuhan-kebutuhan lainnya yang
diperlukan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, khususnya para manusia
yang kodratnya sebagai hamba Allah SWT yang sangat mulia di muka bumi
ini, semua manusia yang hidup tentu memerlukan pendapatan yang nantinya
dari pendapatan tersebut dapat digunakan untuk membeli barang-barang dan
kebutuhan lain yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.

Untuk mencapai keinginan tersebut yakni, supaya dapat membeli
kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan, maka perlu adanya suatu pemberdayaan
untuk orang-orang tertentu maupun kelompok-kelompok tertentu, tujuan dari
adanya pemberdayaan yakni, untuk mensejahterakan orang-orang maupun
kelompok-kelompok tertentu, dengan indikator, suatu perubahan keadaan
seseorang maupun kelompok supaya menjadi lebih baik dari keadaan
sebelumnya, karena masyarakat yang berdaya dapat memperoleh pengetahuan,
kekuasaan dan pastinya mampu dalam memenuhi kebutuhan hidupnya baik
secara fisik, ekonomi, maupun sosial, seperti mempunyai kepercayaan diri,
dapat menyampaikan aspirasi, memiliki mata pencaharian, mampu
berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan sosial dan mandiri dalam melaksanakan
tugas-tugas dalam kehidupan lainnya, sejalan dengan pendapat Pareto, tentang

teori kesejahteraan, Pareto menyatakan perubahan suatu keadaan dikatakan
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baik (sejahterah), jika dengan perubahan tersebut ada (minimal satu) pihak
yang diuntungkan dan tidak ada satu pihak pun yang dirugikan.*

Merujuk hal tersebut, Islam hadir untuk menyempurnahkan semua agama,
serta untuk menyempurnahkan hukum-hukum yang sudah ada. Dalam hal ini
lebih khususnya membahas mengenai hukum wanita dalam menjalankan
kegiatan diluar rumah yakni, melakukan kegiatan sosial dan bekerja diluar
rumah. Islam memperbolehkan wanita untuk mengerjakan kegiatan sosial
diluar rumah, serta Islam juga memperbolehkan wanita untuk bekerja diluar
rumah, yang terpenting tetap dijalan yang benar dan tidak melanggar syariat
Islam. Seperti yang sudah dijelaskan dalam al-Qur’an surah an-Nisa’: 47 dan
dalam al-Qur’an surah an-Nahl ; 97.%

Dari keterangan diatas, menjelaskan bahwa wanita juga mempunyai hak
untuk ikut serta berperan dalam dunia kerja dan memiliki profesi yang dapat
menghasilkan pendapatan, seperti para wanita yang ada di Desa Balun
Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan, setelah berdirinya Koperasi Syariah
Wanita Al-Amanah di Desa tersebut, banyak wanita yang lebih berdaya jika
dibanding dengan sebelumnya, dalam hal ini membahas tentang dunia kerja
yang dapat dikerjakan para wanita yang menjadi anggota dari Koperasi Syariah
Wanita Al-amanah yang ada di Desa Balun Kecamatan Turi Kabupaten

Lamongan.

** Drs Lincoln Arsyad, Msc. Ekonomi Mikro, (Jakarta : Gemapress, 1999), hal 23.
0 Agibun Najih Muhammad, Gender dan Kemajuan Teknologi : Jurnal UIN Syarif Hidayatullah,
Harkat Media, 2017, hal 22.
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Sejalan dengan penelitian Vigih Akbar yang berjudul Peran Wanita
Terhadap Pereonomian Keluarga, menjelaskan perempuan merupakan makhluk
yang diciptakan oleh Allah SWT sebagai pendamping dan pelengkap kaum
laki-laki, para wanita yang sudah berkeluarga berkewajiban melayani para
suaminya, mengurus anak-anaknya, serta mempersiapkan segala keperluan
mereka. Namun, dengan pesatnya perkembangan zaman, kebutuhan yang

diperlukan juga semakin tinggi serta tidak mudah untuk didapat.**

Maka dari itu, sebagian keluarga yang dengan menggunakan pendapatan
suami saja belum dapat mencukupi kebutuhan-kebutuhan dalam keluarga,
maka seorang istri diperbolehkan untuk ikut serta andil membantu suami dalam
mencukupi kebutuhan keluarga, dengan itu, mereka dapat melakukan kegiatan
yang dapat menghasilkan pendapatan, sehingga dengan pendapatan yang

diperoleh, dapat digunakan untuk membantu meringankan beban suami.

* Akbar Vigih, “’Peran Perempuan Terhadap Perekonomian Keluarga (Studi Kasus : Pekerja
Perempuan di Industri Plastik Rumahan Primajaya Kelurahan Kerukut Kecamatan limo Kota
Depok) : Jakarta Skripsi UIN Syarif Hidayatullah, 2017, hal 01.
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Seperti para wanita di Desa Balun Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan
yang menjadi anggota Koperasi Syariah Wanita Al-amanah dapat membuka
bisnis usaha dan dapat menjalankan usaha yang sudah dimilikinya lebih
maksimal lagi, dengan mereka mengajukan pembiayaan kepada Koperasi
Syariah Wanita Al-amanah untuk dijadikan modal usaha yang baru mau
dimulai maupun untuk dijadikan sebagai modal tambahan untuk usaha yang
sudah dijalankan sebelumnya, macam-macam usaha yang dijalankan mereka
seperti, jualan ikan, jualan perlengkapan pertanian, berjualan mie ayam, jualan
kebutuhan dapur, merancang (jual jajan + jual kebutuhan dapur), menjual jajan,
merancang (jual jajan, sabun, hand body, air), membuka warung kopi dan

menjual nasi goreng.
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B. Peran Koperasi Syariah Wanita Al-Amanah Dalam Membantu

Meningkatkan Perekonomian Keluarga Para Anggota

Koperasi Syariah Wanita Al-Amanah berdiri di Desa Balun Kecamatan
Turi Kabupaten Lamongan dengan tujuan, dapat memberikan dampak positif
untuk masyarakat sekitar, dapat memberdayakan masyarakat disekitar yang
menjadi anggota dari Koperasi lebih khususnya. Dalam hal ini, Koperasi
Syariah  Wanita Al-Amanah mempunyai produk pembiayaan dengan
menggunakan akad mudharabah, yakni akad yang sesuai dengan syariat Islam,
dengan produk tersebut, nantinya dapat dimanfaatkan oleh para anggota
dengan syarat harus memenuhi ketentuan-ketentuan yang sudah ditentukan.

Kata mudharabah sendiri berasal dari kata dharb, yang artinya adalah
berpergian atau berjalanan. Sedangkan pengertian mudharabah menurut Istilah
adalah, yang dimaksud akad pembiayaan mudharabah adalah akad kerja sama
dalam suatu usaha antara pihak pertama (malik, shahibul maal, Bank Syariah)
yang menyediakan seluruh modal dan pihak kedua (‘amil, mudharib, Nasabah)
yakni, sebagai pelaku atau disebut juga sebagai pengelola dana dengan
membagi keuntungan hasil usaha sesuai dengan kesepakatan yang ditentukan
pada waktu akad, serta kerugian ditanggung bersama-sama, terkecuali jika
pihak kedua melakukan kesalahan yang disengaja seperti, lalai ataupun
menyalahi aturan yang sudah disepakati.*?

Hukum medharabah sendiri menurut jumhur ulama’ pada dasarnya

adalah mubah yakni, diperbolehkan, selama dilaksanakan sesuai dengan

*2 Muklis, ¢ 'Mudharabah dan Musyarakah Pengaruhnya Terhadap Laba Bersih BUS di
Indonesia’’, Jurnal 1slam Inomic, vol 6, 2 Agustus 2015, hal 118.
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ketentuan-ketentuan yang sesuai dengan syariat Islam, yaitu berpedoman pada
al-Qur’an dan al-Hadits. Sedangkan rukun dan syarat mudharabah dalam
pembiayaan, yang dimaksud rukun pembiayaan mudharabah adalah sesuatu
yang menyebabkan suatu akad dalam pembiayaan tersebut dapat terlaksana,
sebab, rukun merupakan bagian yang sangat penting dan tidak dapat
dihilangkan, sehingga batal atau tidaknya suatu akad (perjanjian) tergantung
dari terlaksana atau tidaknya rukun yang sudah ditentukan dan, rukun
mudharabah dalam pembiayaan diantaranya adalah :

1. Pihak-pihak yang melakukan akad, yakni pemilik dana (shahibul

maal) dan pengelola dana (mudharib).

2. Modal (Ra’sul Maal)

3. Usaha yang dijalankan (al-‘amal)

4. Keuntungan (ribh) dan

5. Pernyataan ijab dan kabul (sighat akad)

Sedangkan syarat pembiayaan mudharabah yaitu segala sesuatu yang
berkaitan dengan rukun-rukun yang ada pada rukun pembiayaan mudharabah.

Syarat pembiayan mudharabah diantaranya adalah :

1. Pemilik modal wajib menyerahkan dana kepada pihak penerima
modal untuk kerja sama dalam usaha yang telah disepakati

bersama.
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2. Penerima modal menjalankan usaha dalam bidang yang telah
disepakati bersama, antara pihak pertama dan kedua.

3. Kesepakatan mengenai bidang usaha yang akan dijalankan
ditetapkan di awal dalam akad antara pihak pertama dan pihak
kedua. Jika dalam usaha yang dijalankan mengalami kerugian,
maka baik pihak pertama maupun kedua tidak akan mendapatkan
keuntungan.

Merujuk pada mekanisme pembiayaan mudharabah, pihak pertama
adalah pemilik modal (shahibul maal) yang menyediakan seluruh modal,
sedangkan pihak kedua merupakan pihak penerima dan pengelola modal
(mudharib), mengenai jangka waktu untuk pengembalian dana pokok dan
pembagian keuntungan ditentukan berdasarkan kesepakatan bersama, yakni
antara pihak pertama dan pihak kedua. Pengelola modal diperbolehkan untuk
menentukan jenis usaha yang akan dijalankansesuai dengan Kketentuan-
ketentuan yrariat Islam. Dalam hal ini, pemilik modal tidak diperbolehkan
untuk ikut serta dalam manajemen usaha tersebut, namun mempunyai hak
untuk mengawasi dan membina terkait usaha tersebut.

Pada dasarnya, dalam pembiayaan mudharabah ini tidak terdapat
jaminan, namun untuk meminimalisir resiko yang akan terjadi diwaktu yang
akan datang, pemilik modal diperbolehkan untuk meminta jaminan yang telah
disepakati bersama yakni, antara pihak pertama, pihak kedua dan pihak ketiga

sebagai penjamin dari pihak kedua. Sehingga dengan itu, tidak akan ada pihak
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yang akan dirugikan. Namun, jaminan yang telah disepakati tetap tidak dapat
mencairkan dana jika pihak kedua (penerima dan pengelola dana) belum
terbukti secara sah sesuai hukum yang berlaku bahwa telah melakukan
pelanggaran terhadap hal-hal yang telah disepakati bersama dalam akad.

Merujuk pada penelitian ini, bahwa Koperasi Syariah Wanita Al-Amanah
yang berdiri di Desa Balun Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan yang
memiliki tujuan untuk memberikan dampak positif kepada anggotanya dengan
memberikan bantuan pinjaman dana untuk digunakan sebagai modal usaha
supaya mereka dapat memperoleh pendapatan yang nantinya dengan
pendapatan tersebut dapat digunakan untuk membantu suami dalam memenuhi
kebutuhan keluarga seperti, membayar uang sekolah anak, membeli
perlengkapan dapur, membayar listrik keluarga, membeli kebutuhan pribadi,
serta membayar zakat, memberikan infaq dan shodagah kepada sesama yang
dirasa membutuhkan, melalui pengajuan pembiayaan mudharabah kepada
Koperasi.

Dengan itu, perekonomian anggota koperasi dapat dikatakan meningkat
jika dibandingkan sebelum berperannya Koperasi Syariah Wanita Al-Amanah
dalam membantu para wanita yang menjadi anggota untuk meningkatkan
perekonomian keluarganya, di Desa Balun Kecamatan Turi Kabupaten
Lamongan.

Berikut adalah analisis untuk melihat kondisi perekonomian keluarga
masyarakat Desa Balun Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan sebelum dan

sesudah para wanita menjadi anggota Koperasi Syariah Wanita
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Al-Amanah yang ada di Desa tersebut, dalam penelitian ini menjelaskan peran
wanita di Desa Balun Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan yang berperan
dalam meningkatkan perekonomian keluarga dengan memanfaatkan dana
Koperasi Syariah Wanita Al-Amanah dengan mengajukan pembiayaan
menggunakan akad mudharabah kepada Koperasi, dengan itu, dapat digunakan
sebagai tambahan modal usaha yang sudah dijalankan maupun digunakan

sebagai modal usaha yang baru akan dijalankan.



PEREKONOMIAN KELUARGA MASYARAKAT DESA
BALUN KECAMATAN TURI KABUPATEN LAMONGAN
YANG MENJADI ANGGOTA KOPERASI

\ 4
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SEBELUM

PENDAPATAN

- Pendapatan rendah

- Mayoritas yang bekerja hanya
suami

KESEJAHTERAAN

- Tingkat perekonomian keluarga
rendah

- Kebutuhan keluarga sehari-hari
belum tercukupi

- Suami kesusahan dalam
mencukupi nafkah untuk
keluarga.

SESUDAH

PENDAPATAN

- Pendapatan naik

- Yang bekerja tidak hanya suami
tapi istri juga

KESEJAHTERAAN

- Tingkat perekonomian keluarga
tinggi

- Kebutuhan keluarga sehari-hari
tercukupi

- Dapat membantu suami dalam
mencukupi nafkah untuk
keluarga.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang sesuai
dengan pembahasan dari penelitian yakni, tentang ’Peran Wanita Dalam
Meningkatkan Perekonomian Keluarga Melalui Koperasi Syariah Wanita
Al-Amanah di Desa Balun Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan’’, dapat
peneliti simpulkan sebagai berikut :

1. Para wanita yang menjadi anggota dari Koperasi Syariah Wanita
Al-Amanah yang ada di Desa Balun Kecamatan Turi Kabupaten
Lamongan sangat berperan dalam perekonomian keluarga, mereka
mengajukan pembiayaan dengan menggunakan akad mudharabah
kepada Koperasi Syariah Wanita Al-Amanah, dengan itu mereka
dapat memperoleh pinjaman dana dan dengan dana tersebut dapat
digunakan sebagai modal usaha yang mau dijalankan maupun
sebagai tambahan modal usaha yang sudah dijalankan sebelumnya.
Dengan menjalankan suatu usaha, mereka dapat mendapatkan
suatu pendapatan dan dengan pendapatan tersebut dapat digunakan
untuk membantu meringankan beban suami. Macam-macam usaha
yang dijalankan seperti, jualan ikan, jualan perlengkapan pertanian,

berjualan mie ayam, jualan kebutuhan dapur, merancang
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(jual jajan + jual kebutuhan dapur), merancang (jual jajan, sabun,
hand body, air), membuka warung kopi, menjual nasi goreng.

. Koperasi Syariah Wanita Al-Amanah hadir di Desa Balun
Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan memiliki tujuan untuk
memberdayakan masyarakat sekitar pada umumnya dan
memberdayakan para wanita yang menjadi anggota dari Koperasi
pada khususnya, karena dengan berdirinya Koperasi, para wanita
yang ada di Desa tersebut dapat mendaftarkan diri sebagai anggota
dari Koperasi, dengan itu, mereka dapat mengajukan pembiayaan
dengan menggunakan akad mudharabah, yang nantinya dengan
dana tersebut dapat digunakan sebagai modal usaha yang mau
dijalankan maupun sebagai tambahan modal usaha yang sudah
dijalankan sebelumnya. Dengan menjalankan usaha-usaha tersebut,
mereka dapat membantu suaminya dalam hal memenuhi kebutuhan
keluarga sehari-hari seperti membayar uang sekolah anak, membeli
perlengkapan dapur, membayar listrik keluarga, membeli
kebutuhan pribadi, serta membayar zakat, memberikan infagq dan

shodagah  kepada sesama yang dirasa membutuhkan.
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3. Saran

Dari beberapa informasi yang diperoleh peneliti melalui
pengamatan, bertanya langsung dengan melakukan wawancara,
pengambilan gambar dengan melakukan dokumentasi, terdapat
beberapa permasalahan yang menjadi dasar peneliti untuk
memberikan saran-saran yang bertujuan untuk dijadikan acuan oleh
para wanita yang ada di Desa Balun Kecamatan Turi Kabupaten
Lamongan khususnya, untuk para wanita dan para pembaca pada
umumnya, mengenai pengetahuan tentang peran wanita dalam
meningkatkan perekonomian keluarga dengan melalui Koperasi
Syariah Wanita Al-Amanah, diantaranya adalah :

1. Untuk para wanita, khususnya para wanita di Desa Balun
Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan yang menjadi anggota
dari Koperasi Syariah Wanita Al-Amanah di Desa tersebut,
baik yang menjadi pengurus Koperasi maupun yang menjadi
anggota biasa, supaya kedepannya tetap komitmen dan dapat
bekerja sama dengan baik untuk kemajuan dan tetap eksisnya
Koperasi Syaiah Wanita Al-Amanah ditengah-tengah
masyarakat Desa Balun Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan,
dengan itu, akan berdampak pada kemajuan usaha yang
dijalankan para anggota Koperasi. Dan, lain dari itu supaya
tetap mendahulukan kodratnya sebagai seorang istri dan

seorang ibu yakni, mendahulukan pekerjaan domistik, seperti
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mengurus rumah, mengurus suami dan anak, karena hal
tersebut adalah pekerjaan yang wajib dikerjakan oleh para
wanita, dalam hal ini wanita yang sudah memiliki keluarga
yakni, sudah memiliki suami dan anak.

Untuk  seluruh  anggota  Koperasi  Syariah  Wanita
Al-Amanah supaya lebih memperluas lagi informasi-informasi
mengenai ruang lingkup Koperasi Syariah Wanita Al-Amanah
kepada masyarakat Desa Balun Kecamatan Turi Kabupaten
Lamongan, seperti prinsip, akad yang ada di dalamnya, serta
informasi-informasi lain yang masih berhubungan dengan
Koperasi Syariah Wanita Al-Amanah, sehingga masyarakat
sekitar yang belum menjadi anggota Koperasi dapat
mengetahui bentuk kemaslahatan yang ada di Koperasi
tersebut, yang nanti pada akhirnya mereka ikut berperan dalam
pengelolaan dan pemanfaatan dana di Koperasi Syariah Wanita

Al-Amanah dengan mendaftarkan diri sebagai anggota.
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